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Sistem refrigerasi yang umumnya digunakan saat ini yaitu sistem kompresi 

uap. Proses refrigerasi yang menggunakan sistem ini memiliki kekurangan yaitu 

menyebabkan pencemaran lingkungan, penipisan lapisan ozon, pemanasan global 

yang disebabkan oleh penggunaan refrigerant ketika sistem ini mengalami 

kebocoran. 

Tujuan variasi cold sink pada prototipe cooler box ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh jumlah sirip terhadap penurunan temperatur kabin dan COP 

yang dihasilkan dari masing – masing variasi dengan waktu pengujian yang telah 

ditentukan. 

Pada perancangan cooler box ini juga untuk mengetahui bagaimana cara 

pembuatan cooler box dan untuk mengetahui sistem monitoring energi 

menggunakan sensor PZEM-017 yang digunakan untuk memonitoring energi dari 

termomelektrik. 

 

Kata kunci: termoelektrik, monitoring, variasi coldsink 
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The refrigeration system that is generally used today is the vapor compression 

system. The refrigeration process that uses this system has drawbacks, namely 

causing environmental pollution, depletion of the ozone layer, global warming 

caused by the use of refrigerant when this system leaks. 

The purpose of this cold sink variation on the cooler box prototype aims to 

determine the effect of the number of fins on the decrease in cabin temperature and 

COP resulting from each variation with a predetermined test time. 

In designing this cooler box, it is also to find out how to make a cooler box 

and to find out the energy monitoring system using the PZEM-017 sensor which is 

used to monitor thermoelectric energy. 

Keywords: thermoelectric, monitoring, coldsink variations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Sistem refrigerasi yang umumnya digunakan saat ini yaitu sistem kompresi 

uap. Proses refrigerasi yang menggunakan sistem ini memiliki kekurangan yaitu 

menyebabkan pencemaran lingkungan, penipisan lapisan ozon, pemanasan global 

yang disebabkan oleh penggunaan refrigerant ketika sistem ini mengalami 

kebocoran. 

Sehingga sistem thermoelectric bisa dijadikan pilihan untuk menggantikan 

sistem kompresi uap agar dapat mengurangi pencemaran lingkungan. 

Thermoelectric cooler (TEC) ini adalah suatu sistem pendingin yang berbasis 

thermoelectric. Dimana prinsip kerjanya berdasarkan dari efek Peltier yang 

ditemukan oleh ilmuan Prancis yaitu Jean Charles Athanase Peltier pada tahun 

1834. 

Thermoelectric ini membutuhkan heat sink untuk melepaskan kalor yang 

dihasilkan atau diserap didua persimpangan. Kemudian heat sink ini harus 

dirancang untuk meminimalkan hambatan termal, hal ini dapat menggunakan heat 

pump atau sirip untuk meningkatkan perpindahan. 

Heat sink yang berfungsi untuk menyerap kalor pada sisi dingin Peltier dan 

membuang kalor pada sisi panas Peltier. Cold sink pada sisi dingin berfungsi untuk 

mempercepat penyerapan kalor dalam kabin. Sedangkan heat sink pada sisi panas 

berfungsi untuk menyerap atau membuang kalor pada sisi panas agar tidak terlalu 

tinggi sehingga suhu sisi dingin yang dicapai dapat menjaga suhu dalam kabin pada 

kisaran yang dibutuhkan. 

Sistem ini memiliki tujuan untuk mengurangi penggunaan refrigerant yang 

memiliki efek buruk pada lingkungan. Maka dari itu kami mencoba membuat 

cooler box menggunakan sistem thermoelectric sebagai pengganti refrigerant. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam rancang bangun cooler box 

thermoelectric ini adalah sebagai berikut: 

1.Bagaimana membuat kontruksi cooler box thermoelectric menggunakan 

water cooling block pada sisi panas dan cold sink aluminium pada sisi 

dingin. 

2. Bagaimana kinerja thermoelectric cooler box yang dihasilkan jika cold sink 

yang digunakan pada sisi dingin divariasikan jumlah siripnya. 

3. Berapakah pencapaian temperatur kabin untuk masing-masing pengujian 

cooler box dengan konstruksi di atas. 

4.Bagaimana menggunakan sistem monitoring menggunakan sensor PZEM- 

017 pada cooler box. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir ini penulis hanya membahas ukuran cooler box sudah 

ditentukan, kondisi pengujian dalam keadaan temperatur lingkungan steady, jumlah 

thermoelectric sudah ditentukan dan beban yang digunakan konstan sebesar 600 ml 

air. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah yaitu sebagai berikut: 
 

1.4.1 Tujuan umum 

Tujuan umum dari proyek akhir ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat 

akademik dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III program studi Teknik 

Pendingin dan Tata Udara jurusan Teknik Mesin di Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Agar dapat   mengetahui   dari   kontruksi   cooler   box   thermoelectric 

menggunakan water cooling block dan variasi jumlah fin pada cold sink 

2. Agar mengetahui dari sistem cooler box thermoelectric menggunakan 

water cooling block dan variasi jumlah fin pada cold sink 
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3. Penulis dapat menguji dan dapat menentukan kinerja dari pendinginan di 

dalam cooler box thermoelectric yaitu berupa COP 

4. Agar mengetahui sistem monitoring energi pada sistem cooler box 

termoelektrik 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Pada perancangan dan pengujian cooler box thermoelectric menggunakan 

water cooling block dan variasi jumlah fin pada cold sink ini diharapkan bermanfaat 

bagi: 

1.5.1 Bagi penulis 

Rancang bangun dan pengujian cooler box thermoelectric adalah sarana 

untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu-ilmu yang didapat selama 

perkuliahan di Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik 

Mesin di Politeknik Negeri Bali baik secara teoritis maupun praktek. 

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai sarana Pendidikan atau ilmu pengetahuan dibidang sistem refrigerasi 

dan tata udara, yang nantinya menjadi suatu pertimbangan untuk dapat 

dikembangkan lebih lanjut dan jika produk dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat atau industri maka nama institusi Politeknik Negeri Bali dapat dikenal 

baik dalam menciptakan lulusan dengan sumber daya manusia yang berdaya saing 

tinggi. 

1.5.3 Bagi masyarakat 
 

Adapun manfaat yang diperoleh dari perancangan ini yaitu sebagai bentuk 

untuk pengenalan alat pendingin cooler box thermoelectric yang menggunakan 

water cooling block dan variasi jumlah fin pada cold sink untuk dikenalkan pada 

masyarakat dan bisa untuk dikembangkan kembali. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Dari semua data yang telah dikumpulkan maka dapat disimpulkan 

berdasarkan rumusan masalah dan tujuan sebagai berikut: 

1. Cooler box memiliki ukuran panjang 395 mm, lebar 300 mm dan, tinggi 

250 mm. Bahan yang digunakan dari gabus polyurethane dengan 

ketebalan 200 mm. 

2. Dari setiap variasi cold sink memiliki nilai rata – rata temperatur kabin, 

temperatur sisi dingin pada termolektrik dan, temperatur sisi panas pada 

termoelektrik yang menggunakan beban yang sama. Variasi cold sink 8 

sirip dengan temperatur kabin paling rendah 10.7°C, temperatur sisi dingin 

termoelektrik -4.15°C dan, temperatur sisi panas termoelektrik 40.85°C, 

variasi cold sink 9 sirip dengan temperatur kabin paling rendah 8.8°C, 

temperatur sisi dingin termoelektrik -12.9°C dan, temperatur sisi panas 

termoelektrik 36.9°C, dan variasi cold sink 10 sirip dengan temperatur 

kabin paling rendah 6.4°C, temperatur sisi dingin termoelektrik -13.2°C 

dan, temperatur sisi panas termoelektrik 36.05°C. 

3. Pada pengujian ini hasil perhitunan COP dari masing – masing variasi 

yaitu, COP variasi 8 sirip sebesar 0,0271, COP variasi 9 sirip sebesar 

0,0280, dan COP variasi 10 sirip sebesar 0,0297. 

4. Sistem monitoring menggunakan PZEM – 017 dapat mengukur tegangan 

hingga 300V DC, digunakan untuk memonitoring penggunaan energi pada 

termoelektrik. Hasil pengukuran energi yang didapat selama waktu 

pengujian sebesar kurang lebih 536,4 Wh. Pada awal start termoelektrik 

mengalami terjadi kenaikan arus yang kemudian stabil secara bertahap 

dalam waktu tertentu. 
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5.2 Saran 

Saran dari laporan proyek akhir ini adalah saat proses pengambilan data 

pemasangan dan kalibrasi termokopel sangatlah berpengaruh terhadap nilai 

temperatur yang didapatkan, terlepas dari peralatan yang kita gunakan, temperatur 

lingkungan sekitar tempat pengambilan data sangatlah berpengaruh terhadap 

penurunan temperatur dalam kabin dan sisi panas, sisi dingin pada termoelektrik. 

Sedangkan sistem monitoring pada cooler box ini sangat dipengaruhi oleh jaringan 

internet dalam proses pengiriman data. 
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